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Abstrak 

Pendahuluan : Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengobatan 

jangka panjang. Salah satu faktor penting dalam keberhasilan terapi adalah kepatuhan minum 

obat. Namun, kepatuhan pasien masih menjadi masalah, yang salah satunya dipengaruhi oleh 

persepsi pasien terhadap manfaat obat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara persepsi manfaat obat antidiabetes dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilakukan di Poli Umum UPTD Puskesmas Rowotengah Kabupaten Jember pada 

tahun 2025. Sampel berjumlah 89 responden yang diambil menggunakan teknik incidental 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner persepsi manfaat obat berbasis skala 

Likert dan kuesioner MMAS-8 untuk mengukur kepatuhan. Analisis data menggunakan uji 

Spearman’s Rho dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil : Sebagian besar responden memiliki persepsi manfaat obat yang baik (79,8%) dan 

tingkat kepatuhan tinggi (51,7%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi manfaat obat dengan kepatuhan minum obat (p = 0,000) dengan 

kekuatan hubungan kuat dan arah positif (r = 0,672). 

Pembahasan : Persepsi yang baik terhadap manfaat obat dapat meningkatkan keyakinan 

pasien terhadap efektivitas terapi sehingga mendorong kepatuhan dalam mengonsumsi obat. 

Sebaliknya, persepsi yang kurang baik dapat menurunkan kepatuhan pasien. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi manfaat obat antidiabetes 

dengan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes. Peningkatan edukasi oleh tenaga 

kesehatan diperlukan untuk membentuk persepsi positif guna meningkatkan kepatuhan 

pasien. 

Kata Kunci : Persepsi manfaat obat, kepatuhan minum obat, diabetes melitus, obat 

antidiabetes, pasien diabetes 
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